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The purpose of this study was to analyze students” mathematical communication
abilities in solving a problem in the material of one variable equation. The
method used in this study is a qualitative descriptive method by taking the
research subjects of class VII junior high school students, totaling 32 students
with upper, middle, and lower KAM classifications. To obtain data, the
technique used is to analyze test questions based on indicators of
communication skills. The results of the first indicator, namely stating daily
events in mathematica symbols, were found to be 34% of students, KAM upper
students 11 people, middle 7 people, lower 14 people. The second indicator is
explaining ideas orally and in writing with pictures, graphs, and algebra, with
3% of students, KAM upper students 1 people, middle 1 people, lower 30 people.
The third indicator is connecting real objects, pictures, and diagrams to the
mathematical ideas of 16% of students, KAM upper students 5 people, middle 3
people, lower 24 people. Based on the results of the analysis, the indicators of
the students’ mathematical communication ability in terms of are still below
average so it can be concluded that it is lacking.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan pada materi persamaan linear
satu variabel. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif dengan mengambil subjek penelitian siswa SMP kelas VII
yang berjumlah 32 orang siswa dengan klasifikasi KAM atas, menengah, dan
bawah. Untuk memperoleh data, teknik yang digunakan yaitu menganalisis soal
tes berdasarkan indikator kemampuan komunikasi. Hasil dari indikator pertama
yaitu menyatakan kejadian sehari-hari dalam simbol matematika di dapat 34%
siswa KAM atas 11 orang, menengah 7 orang, bawah 14 orang. Indikator kedua
yaitu menjelaskan ide secara lisan maupun tulisan dengan gambar, grafik dan
aljabar di dapat 3% siswa KAM atas 1 orang, menengah 1 orang, bawah 30
orang. Indikator ketiga yaitu menghubungkan benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide matematika 16% siswa-siswa KAM atas 5 orang,
menengah 3 orang, bawah 24 orang. Berdasarkan hasil analisis indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa di tinjau dari KAM tersebut masih
dibawah rata-rata sehingga dapat disimpulkan kurang.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses hubungan timbal balik antara guru, siswa atau sumber belajar
yang bertujuan untuk memperoleh ilmu pengetahuan, penguasaan dan pembentukan sikap.
Menurut Pane & Darwis Dasopang (2017) pembelajaran adalah sebuah proses, dimana proses
yang dimaksud adalah proses menata dan mengatur lingkungan sekitar siswa agar dapat tumbuh
dan terdorong untuk belajar. Begitu pun dengan pembelajaran matematika, pembelajaran
matematika bukan hanya belajar untuk mengetahui konsep dan strukturnya saja tetapi pada
pembelajaran matematika juga belajar tentang mengumpulkan, menyajikan, menganalisis,
menafsirkan mengkomunikasikan juga sangat penting untuk dikuasai siswa. Menurut Veralita
et al.,, (2018) komunikasi adalah salah satu keterampilan mendasar dalam pendidikan
matematika karena merupakan cara berbagi pikiran atau konsep dan menjelaskan suatu
pemahaman. Dengan komunikasi, ide atau gagasan matematika bisa tersampaikan ke dalam
bentuk simbol, notasi, grafik serta konsep.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (Rosita, 2014) mengemukakan bahwa
“communication is an essential part of mathematics and mathematics education” yang
memiliki arti bahwa komunikasi merupakan komponen esensial dari matematika dan
pendidikan matematika. Proses komunikasi memungkinkan siswa untuk berbagi ide ,
mengklarifikasi pemahaman, dan pengetahuan mereka yang diperoleh melalui studi
pembelajaran. Menurut Prayitno et al. (Hodiyanto, 2017) komunikasi matematis yaitu cara
siswa menyampaikan dan merumuskan ide matematika secara lisan dan tulisan, dalam bentuk
gambar, tabel, grafik, rumus, atau presentasi. Menurut sumarmo (Anggraeni, 2013)
menggabungkan pengetahuan dari beberapa ahli dan NCTM dalam mengidentifikasi
keterampilan komunikasi matematis seperti: menunjukan suatu situasi ke dalam bentuk gambar,
diagram, bahasa, simbol, ekspresi atau bentuk matematika dalam bahasa mereka sendiri dan
sebaliknya.

Adapun indikator komunikasi matematis yang dikemukakan oleh Hendriana & soemarmo
(Mulgiyono et al., 2018) adalah a) Menyajikan gambar dan benda nyata ke dalam model
matematika, b) Mendeskripsikan situasi, relasi, konsep matematika dengan menggunakan lisan
atau tulisan serta grafik, gambar, benda nyata dan aljabar, c) Menggambarkan kejadian sehari-
hari dalam bahasa matematika, d) Mendengarkan, menulis, dan berdiskusi mengenai
matematika, ) Menginterpretasikan penyampaian matematika, f) Menyusun pendapat, definisi
dan generalisasi, g) Mengutarakan kembali penjelasan matematika dalam bahasa sendiri.

Hasil penilaian TIMSS (Noviyana et al., 2019) menunjukan bahwa Indonesia memiliki nilai
rata-rata 397 pada tes matematika IVS. Indonesia menduduki peringkat ke-44 dari 49 negara
menurut penilaian TIMSS, yang membuktikan bahwa kemampuan komunikasi matematika
siswa Indonesia masih rendah. Dari berbagai macam kemampuan matematika siswa yang masih
kurang yaitu salah satunya kemampuan komunikasi matematis siswa. Permasalahan ini
disebabkan oleh ketidakpahaman siswa pada saat mempresentasikan ide ke dalam simbol,
grafik, tabel untuk menjelaskan persoalan matematika. Lalu menurut riset sebelumnya Yulianti
et al., (2021) kemampuan matematika yang dimiliki siswa masih rendah. Mereka juga masih
kurang mampu ketika mencoba menjelaskan konsep matematika menggunakan kata-kata
sendiri.

Hal ini dikarenakan mereka tidak mampu menerjemahkan soal dalam bahasa matematika.
Sejalan dengan temuan diskusi dengan guru yang dilakukan di SMPN di kabupaten Bandung
dimana kemampuan komunikasi matematika siswa masih rendah, siswa masih belum paham
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mengenai prinsip dan konsep dasar dari materi, siswa belum mampu mendefinisikan ke dalam
model matematika, siswa belum mampu mendefinisikan uraian matematika secara baik
menggunakan bahasa sendiri.

Kemampuan awal adalah kemampuan dasar yang dimiliki siswa sebelum siswa mempelajari
kemampuan baru, dengan pengelompokan siswa ke dalam 3 kategori yaitu kelompok siswa
dengan kemampuan atas, menengah dan bawah itu bisa menjadi acuan guru untuk mengukur
tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi yang dipelajari dan dapat menentukan cara
penanganan pada siswa kelompok siswa tersebut agar setiap siswa dapat memahami materi
dengan baik.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat pentingnya komunikasi matematika pada pembelajaran
matematika, sehingga penulis terdorong meneliti kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP kelas VII yang bertujuan untuk melihat lebih lanjut bagaimana kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran matematika, khususnya pada materi persamaan linear satu
variabel.

METODE

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan tujuan untuk menggambarkan
kemampuan komunikasi matematis pada materi pembelajaran persamaan linear satu variabel.
Subjek penelitian yaitu dengan mengambil sampel di satu kelas yaitu kelas VII SMP sebanyak
32 orang siswa. Untuk pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan soal tes
sebanyaknya 3 butir soal dengan 3 indikator. Setiap indikator mempunyai masing-masing poin.
Untuk memperoleh hasil ketuntasan siswa menerapkan rumus menurut Ali (Kasmanto, 2015)

_nx100%
N

P

Dengan keterangan P adalah Ketuntasan siswa, n adalah Banyak siswa yang tuntas, dan N
adalah Total seluruh siswa. Hasil jawaban siswa kemudian diberi poin pada setiap indikator
soal. Kemudian dihitung rata-rata maka akan diperoleh persentase kemampuan ketercapaian
siswa. Menurut purwanto (Nurhayati et al., 2013) perolehan skor siswa dapat dinyatakan dalam
kategori sebagai berikut:

Tabel 1. Interval Ketercapaian Siswa

INTERVAL KATEGORI
86% - 100% Sangat Baik
66% - 85% Baik

41% - 65% Cukup

0% - 40% Kurang

Sedangkan untuk menentukan kategori kemampuan awal matematis siswa digunakan data hasil
PTS semester ganjil kelas VII SMP. Dari perolehan hasil PTS diurutkan nilai yang paling tinggi
ke yang paling rendah, lalu dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu siswa dengan kemampuan
atas, siswa dengan kemampuan menengah, siswa dengan kemampuan bawah. Menurut
somakim (Purnamasari & Setiawan, 2019) tolak ukur Klasifikasi kemampuan awal matematika
siswa berdasarkan skor rata-rata (x) dan simpangan baku (SB) sebagai berikut: Siswa
Kelompok atas, Kemampuan Awal Matematis > x + SB, Siswa Kelompok Menengah x — SB <

Kemampuan Awal Matematis < x + SB. Siswa Kelompok Bawah, Kemampuan Awal
Matematis <x — SB.



276 Hermawanti, Khisan, & Amelia, Analisis kemampuan komunikasi matematis sisw...

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari pengelompokan KAM dari perolehan nilai PTS menjadi 3 kategori yaitu siswa
kelompok atas, siswa kelompok menengah, dan siswa kelompok bawah adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Kemampuan Awal Matematis Siswa

No Kemampuan Jumlah

1. Atas 7

2. Menengah 16

3. Bawah 9
Jumlah Siswa 32

Setelah siswa diberikan tes, hasil jawaban setiap siswa dianalisa dengan menerapkan rumus
ketuntasan siswa menurut Ali dalam Kasmanto (2015). Apabila data hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa sesuai indikator telah terkumpul, kemudian data-data tersebut
ditelaah dan dijabarkan dalam bentuk deskriptif untuk refleksi hasil penelitian. Hasil uji coba
dari tes 3 butir soal dengan 3 indikator kepada 32 siswa, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

No Indikator Soal Persentase  Kategori Jumlah Kategori
siswayang KAM Siswa  Keterampilan
menjawab siswa
benar
1.  Menyatakan kejadian sehari-hari 34% Atas 11 Kurang
dalam simbol matematika Menengah 7
Bawah 14

2. Menjelaskan gagasan, situasi, dan 3% Atas 1 Sangat
relasi matematika secara lisan atau Menengah 1 Kurang
tulisan dengan gambar, grafik dan Bawah 30
aljabar.

3. Menginterpretasikan benda nyata, 16% Atas 5 Sangat
gambar, dan diagram ke dalam Menengah 3 Kurang
model matematika Bawah 24

Pada indikator yang pertama adalah menyatakan kejadian sehari-hari dalam simbol matematika
didapat 11 orang siswa kategori KAM atas, 7 orang siswa KAM menengah dan 14 orang siswa
KAM bawah dengan persentase 34%. Pada indikator yang kedua adalah menjelaskan gagasan
secara lisan maupun tulisan dengan gambar, grafik dan aljabar didapat 1 orang siswa kategori
KAM atas, 1 orang siswa kategori KAM menengah dan 30 orang siswa kategori KAM bawah
dengan persentase 3%. Pada indikator yang ketiga adalah menginterpretasikan benda nyata,
gambar, dan ide diagram ke dalam ide matematika di dapat 5 orang siswa kategori KAM atas,
3 orang siswa kategori KAM menengah dan 24 orang siswa kategori KAM bawah dari 32 orang
siswa dengan persentase 16%.

Pembahasan

Pada indikator soal pertama dapat dilihat kemampuan ketercapaian siswa masuk dalam kategori
kurang. Pada soal nomor satu yaitu mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
mengubah suatu persoalan dalam kejadian sehari-hari ke dalam model matematika, pada soal
ini menggambarkan ada seorang kakak bernama Andi membeli 25 coklat di warung. Lalu ketiga



DM! Volume 7, No. 1, Januari 2024 pp 273-284 277

adiknya meminta coklat yang dibeli Andi. Sehingga andi mempunyai sisa coklat 10 biji. Dari
soal ini siswa diminta untuk mengubah ke dalam bentuk persamaan lalu siswa diminta untuk
menghitung jumlah coklat yang dibagikan kepada tiga adik andi.
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Gambar 1. Jawaban Siswa Kemampuan Tinggi Pada Indikator Soal Nomor 1

Pada soal nomor satu siswa dengan kategori kemampuan atas memiliki kemampuan
komunikasi yang baik, siswa dapat membuat perencanaan penyelesaiannya dengan
mengidentifikasi terlebih dahulu apa yang diketahui dalam persoalan tersebut, lalu
permasalahan apa yang harus diselesaikan dan dalam menjawab persoalan dengan runut apa
yang harus diselesaikan yaitu yang pertama siswa dapat meyatakan persoalan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk persamaan sesuai dengan jawaban siswa pada gambar.
Dan yang kedua siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan operasi
persamaan linear satu variable, hanya saja kurang teliti dalam konsep dasar operasi positif
negatif. Sesuai dengan hasil penelitian Khadijah et al., (2018) beberapa siswa mendapati
kesalahan dalam mengerjakan persoalan. Seorang siswa dapat menemukan ide atau
menemukan prosedur yang benar, tetapi siswa tersebut membuat kesalahan perhitungan saat
menyelesaikannya.
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Gambar 2. Jawaban Siswa Kemampuan Menengah Pada Indikator Soal Nomor 1

Siswa dengan kemampuan menengah dalam mengisi soal indikator nomor satu yaitu siswa
membuat perencanaan terlebih dahulu dalam menjawab soal, hanya saja kurang tepat dalam
mengubah soal ke dalam bentuk matematikanya. Dan sebagian besar siswa belum mampu
mengasumsikan ke dalam bentuk 1 variabel, banyak siswa yang langsung mengurangi dengan
operasi pengurangan biasa. Seharusnya dalam menjawab soal siswa harus mengasumsikan
ketiga adik dani ke dalam variabel terlebih dahulu lalu mengoperasikan dalam bentuk aljabar
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yang pernah siswa pelajari sebelumnya. Dari hasil wawancara dengan siswa, sebagian besar
siswa lupa dan tidak paham terkait maksud dari variabel. Sejalan dengan hasil penelitian
menurut Turrosifah & Hakim (2020) komunikasi matematis siswa dilihat kurang dari hasil
jawabannya menunjukan bahwa siswa tidak mampu mengungkapkan permasalahan
matematika yang muncul dalam kejadian sehari-hari ke dalam bahasa matematika, hal tersebut
dikarenakan siswa menjawab soal tidak benar dengan urutan yang diinginkan. Siswa tidak
menuliskan poin-poin yang telah diketahui dan ditanyakan, sehingga siswa merasakan kesulitan
pada saat menyelesaikan soal.

I ————— 2
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Gambar 3. Jawaban Siswa Kemampuan Bawah Pada Indikator Soal Nomor 1

Jawaban siswa dengan kemampuan bawah pada gambar dilihat siswa hanya menjawab dengan
menuliskan jawaban dengan menggunakan kata-kata sendiri tanpa mengikuti perintah yaitu
mengubah ke dalam bentuk persamaan dan hanya mengira-ngira jawaban saja. Sejalan dengan
penelitian Layn & Kahar (2017) ada beberapa kondisi siswa dalam menjawab soal sehingga
terlihat siswa tidak tertarik dalam belajar matematika salah satunya yaitu siswa suka sekali
mengerjakan asal-asalan sehingga banyak kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam menjawab
soal.

Pada indikator soal kedua, kemampuan ketercapaian siswa masuk dalam kategori sangat
kurang. Pada soal nomor dua yaitu mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
menjelaskan gagasan atau relasi matematika secara tertulis dengan gambar dan aljabar. Pada
soal ini, siswa diharapkan untuk mencari suatu panjang dan lebar sebuah persegi panjang yang
belum diketahui secara pasti ukurannya. Poin-poin yang diketahui dalam soal ini yaitu panjang
persegi yang mempunyai panjang (3x-2) cm, lebar (2x+1) cm, dan kelilingnya 26cm.
Pertanyaan a). siswa diminta untuk membuat persamaan dari keliling persegi panjang.
Pertanyaan b). setelah diketahui persamaannya siswa diminta mencari nilai x untuk menentukan
ukuran yang pasti panjang dan lebarnya. Pertanyaan c). siswa diminta untuk menggambar
persegi panjang sesuai dengan ukuran pasti yang sudah dicari sebelumnya.
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Gambar 4. Jawaban ‘Siswa Kemampuan Atas Pada Indikator Soal Nomor 2
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Siswa dengan kemampuan atas pada indikator soal nomor dua dapat menjawab pertanyaan
dengan benar sesuai dengan kemampuan komunikasi matematis terbukti siswa dapat
menyampaikan gagasannya dalam menjawab setiap perintah pada soal. Siswa dapat menjawab
jenis soal yang berbentuk relasi ini yaitu antara materi keliling persegi panjang dan persamaan
linear satu variabel dan ada keterkaitan jawaban juga pada setiap point a, b, dan c. pada point c
siswa dapat menggambar bentuk persegi panjang sesuai dengan ukuran panjang dan lebar yang
asli. Selaras dengan penelitian Rapsanjani & Sritresna (2021) siswa dengan kemampuan tinggi
bisa menyelesaikan dan menjawab permasalahan dalam soal dengan benar siswa juga bisa
menyampaikan hasil pengerjaan nya dari awal hingga menentukan hasil akhir.
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Gambar 5. Jawaban Siswa Kemampuan Menengah Pada Indikator Soal Nomor Dua

Kurangnya komunikasi matematis siswa pada soal kedua dapat terlihat dalam jawaban siswa
dengan kategori kemampuan menengah, banyak sekali siswa yang belum memahami
pertanyaan dan keterkaitan antar soal. Ini membuat siswa tidak dapat menjelaskan jawaban ke
dalam bentuk aljabar dan gambar dengan baik dan banyak juga siswa yang tidak memakai
langkah penyelesaian menggunakan kemampuan komunikasi matematis yaitu dengan
menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan dijawab. Di bagian pertanyaan pada soal a)
Sebagian besar siswa hanya menulis rumus saja karena tidak paham dari pertanyaannya, dalam
menjawab pertanyaan tersebut seharusnya siswa membuat persamaan dari rumus keliling
persegi panjang dengan mensubstitusikan panjang (3x-2) cm dan lebar (2x+1) cm yang
diketahui dari soal. Lalu untuk di bagian soal b) siswa tidak dapat mengoperasikan penjumlahan
dan perkalian aljabar dengan baik, dari hasil wawancara dengan siswa banyak sekali yang tidak
paham konsep operasi aljabar.

Untuk mengisi soal bagian b) yaitu menentukan nilai x di dapat dari persamaan dari jawaban
soal bagian a) setelah itu barulah bisa didapatkan berapa panjang dan lebar sesungguhnya, di
sinilah siswa tidak menyadari adanya keterkaitan jawaban antar soal. Di bagian soal c) yaitu
siswa harus menggambar persegi panjang dengan ukuran sebenarnya dari jawaban yang di
dapat di soal bagian b) Sejalan dengan hasil penelitian Maspupah & Purnama (2020) siswa
merasa sulit untuk menginterpretasikan informasi yang diberikan dan tidak mampu menemukan
solusi dari sebuah permasalahan.
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Gambar 6. Jawaban Siswa Kemampuan Bawah Pada Indikator Soal Nomor Dua

Siswa dengan kemampuan bawah pada indikator soal nomor dua, siswa belum mampu
menjelaskan gagasan yang disampaikan pada jawaban dengan baik, karena siswa belum paham
pertanyaan soal dan konsep dasar keliling persegi yang telah dipelajari sebelumnya, dari poin
c siswa tidak melanjutkan proses penyelesaiannya. Sejalan dengan penelitian Ismayanti &
Sofyan (2021) siswa yang mempunyai kemampuan matematika yang rendah tidak dapat
menjelaskan gagasan, situasi dan hubungan matematika menggunakan lisan maupun tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar dengan baik. Penyebabnya karena siswa belum
mengerti dan belum tahu tahapan-tahapan yang diperlukan untuk mengisi soal tersebut.

Pada indikator soal ketiga, kemampuan ketercapaian siswa masuk ke dalam kategori sangat
kurang. Pada soal ketiga mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
menghubungkan gambar ke dalam model matematika. Pada soal ini siswa harus mengamati
gambar timbangan, dengan jumlah 4 bola kuning di timbangan sebelah kanan dan 2 bola kuning
1 kotak x di timbangan sebelah kiri. Siswa diminta terlebih dahulu membuat model matematika
dalam bentuk persamaan. Lalu siswa diminta untuk mencari nilai kotak x untuk mengetahui
berapa bola dalam kotak x tersebut agar timbangan tetap seimbang.
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Gambar 7. Jawaban Siswa Kemampuan Atas Pada Indikator Soal Nomor Tiga

[

Siswa yang memiliki kemampuan atas dalam menjawab indikator soal nomor tiga, dapat
mengumpulkan informasi terlebih dahulu sebelum membuat perencanaan dalam menjawab soal
tersebut lalu siswa menjelaskan dari suatu gambar timbangan dan kubus x ke dalam bentuk
persamaan, siswa juga dapat memecahkan permasalahan dengan mengetahui berapa bola yang
ada di kubus x. sesuai dengan penelitian Hutami et al., (2019) untuk menyelesaikan persoalan
berdasarkan langkah-langkah indikator komunikasi matematis siswa harus menyusun informasi
dari soal yang ada setelah diketahui informasi soal siswa dapat menentukan apa saja yang
ditanyakan. Setelah siswa tahu perencanaan yang akan digunakan siswa dapat memperoleh
penyelesaiannya dan dapat menjelaskan jawaban yang telah didapat.
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Gambar 8. Jawaban Siswa Kemampuan Menengah Pada Indikator Soal Nomor Tiga

Siswa dengan kemampuan menengah dapat membuat ke dalam bentuk persamaan hanya saja
jawabannya kurang tepat. Siswa masih menjawab kata benda yaitu bola dan box bukan
menggantinya ke dalam variabel atau huruf. Siswa tidak mampu menjawab soal b karena
terkendala batas waktu pengerjaan. Sesuai dengan hasil penelitian Zain et al., (2017) siswa tidak
mampu menyelesaikan jawaban dari soal sampai dengan selesai.

Siswa dengan kategori kemampuan bawah memiliki kemampuan komunikasi yang rendah,
hanya menuliskan jawabannya saja tanpa ada perencanaan jalan hitung, banyak sekali dalam
pemikiran siswa menggunakan logika dilihat dari gambar timbangan tersebut agar tetap
seimbang maka butuh 2 bola kuning lagi untuk mengganti box x tersebut, hanya saja siswa
kesulitan dalam mengkomunikasikan dan membuat penyelesaiannya dalam bentuk matematika.
Sesuai dengan hasil riset Nugroho & Hidayati (2020) siswa langsung menjawab dari hasil
perhitungan tanpa dituliskan terlebih dahulu caranya untuk mendapatkan hasil tersebut.
Walaupun jawaban siswa benar akan tetapi menurut indikator komunikasi matematis jawaban
tersebut kurang dalam menghubungkan ke dalam model matematikanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan siswa dengan kemampuan atas lebih sedikit
melalukan kesalahan dan mempunyai kemampuan komunikasi yang cukup baik dibandingkan
dengan kemampuan menengah dan bawah pada indikator soal nomor dua dengan indikator
komunikasi matematis yaitu menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan dan
tulisan dengan grafik, gambar, aljabar dan soal nomor tiga dengan indikator komunikasi
matematis yaitu menghubungkan benda nyata, diagram, dan gambar ke dalam model
matematika, menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masuk ke dalam
kategori kurang. Hampir sebagian besar siswa dengan kategori menengah dan bawah belum
memahami pertanyaan dan keterkaitan jawaban antar soal dan siswa hanya menuliskan
jawabannya saja tanpa adanya jalan hitung ataupun strategi penyelesaiannya. Akan tetapi pada
soal nomor satu dengan indikator komunikasi matematis yaitu menyatakan kejadian sehari-hari
dalam simbol matematika, kemampuan komunikasi matematis siswa masuk dalam kategori
kurang, siswa dengan kategori atas dapat membuat perencanaan penyelesaian soal terlebih
dahulu dalam menjawab, dan kurang tepatnya siswa pada saat proses mengubah soal menjadi
bentuk matematika. Oleh sebab itu perlu adanya pengembangan bahan ajar interaktif untuk
membantu meningkatkan komunikasi matematis siswa.
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